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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Eksistensi institusi ini adalah melegalkan hubungan hukum
antara seorang laki-laki dengan seorang wanita.! Yakni ikatan lahir batin antara
pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha
i

Sudut pandang perkawinan yang lain menyatakan bahwa tujuan
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini berarti bahwa perkawinan
berlangsung seumur hidup, perpisahan perkawinan atau cerai diperlukan
syarat-syarat yang ketat dan merupakan jalan terakhir, suami istri membantu
untuk mengembangkan diri.*

Dalam dinamika perkawinan, seringkali tujuan perkawinan tidak sesual
dengan yang diharapkan. Berbagai faktor memengaruhi meningkatnya perkara
perceraian di berbagai daerah, penelitian ini difokuskan di Pengadilan Negeri
Denpasar Bali.

Berbagai faktor yang mempengaruhi perceraian tersebut diantaranya faktor
ckonomi ini biasa terjadi ketika suami tidak dapat memberikan natkah lahir
batin kepada istri, selain itu ketidak percayaan kepada suami atau istri yang
meyebabkan perselingkuhan, adapula faktor usia dimana wanita yang masih
terlalu belia ingin membangun rumah tangga yang mandiri namun dalam
praktik rumah tangganya dicampuri oleh pihak ketiga dan faktor lain seperti
halnya ada perkawinan adat nyentana di Bali yang mana dalam perkawinan
tersebut pihak perempuan yang memegang hak adat dan laki-laki ikut dalam

keluarga istrinya, tinggal di rumah istri dan keturunannya mengambil dari

15alim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), Sinar Grafika, Jakarta, 2005, him 61
2 pasal 1 ayat (1) UU Perkawinan
3salim,Loc. Cit



